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Penelitian ini tentang strategi survival buruh perempuan dalam memenuhi perekonomian keluarga yang
dibahas dari disiplin ilmu kesejahteraan sosial. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah kemiskinan yang
telah menjadi masalah sosial dan diperburuk oleh munculnya pandemi Covid 19. Indonesia memiliki angka
kemiskinan yang cukup tinggi dan kenaikan angka tersebut bertambah ketika Covid 19 melanda.
Peningkatan kemiskinan akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat karena konsep kemiskinan erat
kaitannya dengan kesgjahteraan sosial. Urgensi dilakukan penelitian ini yaitu buruh perempuan sebagai
kelompok rentan akan kemiskinan dan perlu menghadapi situasi baru saat munculnya Covid 19 yang
membuat perekonomian kelurga terpuruk. Kemiskinan yang dialami buruh perempuan dan keluarganya
menyebabkan kesejahteraan ekonomi keluarga menurun. Sebagai alat untuk mencapai pembangunan,
kesegjahteraan sosial memiliki tujuan yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
kualitas sumberdaya manusia secara menyeluruh termasuk kemandirian dalam ekonomi. Sebagai kel ompok
rentan, banyak perempuan yang telah berkeluarga memilih bekerja karena himpitan ekonomi. Sektor
informal menjadi pilihan perempuan bekerja karenatidak dituntut tingkat pendidikan dan keahlian, termasuk
perempuan pekerja batu bata di desa Jetis. Tujuan dari skripsi ini yaitu membahas tentang kontribusi buruh
perempuan dalam perekonomian keluarga, dampak pandemi Covid 19 terhadap pekerjaan dan ekonomi
keluarga serta strategi bertahan yang dilakukan buruh perempuan dalam memenuhi perekonomian keluarga
saat pandemi Covid 19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data yaitu studi dokumentasi dan wawancara. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini
yaitu purposive sampling. Pendlitian ini dilaksanakan pada rentang waktu Oktober 2021-Juni 2022 di desa
Jetis. Informan pada penelitian ini berjumlah sebelas orang yang terdiri dari lima orang buruh perempuan
sebagal informan pokok, lima orang suami dari buruh perempuan, dan seorang pemilik industri sebagai
informan tambahan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perempuan berkontribusi dalam pemenuhan
kebutuhan keluarga khususnya pada kebutuhan makan. Sedangkan kebutuhan terkait pendidikan anak, dana
sosial, setoran bulanan/mingguan, dan pengeluaran terduga di penuhi oleh suami. Kemunculan pandemi
Covid 19 berdampak terhadap pekerjaan dan pemenuhan kebutuhan buruh perempuan. Pada bidang
pekerjaan, penjualan batu bata menurun dan buruh perempuan menjadi jarang bekerja sehingga pendapatan
yang dihasilkan menurun. Menurunnya pendapatan membuat beberapa kebutuhan sulit terpenuhi. Strategi
survival yang mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga disaat pandemi beragam,
beberapa diantaranya yaitu meminjam uang kepada saudara/pemilik industri/bank, menekan pengeluaran
keluarga, dan melakukan pekerjaan sampingan.

...... This study is about the survival strategy of female workersin fulfilling the family economy, which is
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discussed from the discipline of social welfare. This research is motivated by the problem of poverty which
has become a social problem and was exacerbated by the emergence of the Covid 19 pandemic. Indonesia
has afairly high poverty rate and the increase in this number increased when Covid 19 hit. Increasing
poverty will have an impact on people's welfare because the concept of poverty is closely related to social
welfare. The urgency of thisresearch isthat female workers are a vulnerable group to poverty and need to
face new situations when the emergence of Covid 19 which made the family economy slump. Poverty
experienced by women workers and their families causes the economic welfare of the family to decline. As
atool to achieve development, social welfare has a goal, namely to improve the welfare of the community
through improving the quality of human resources as a whole, including independence in the economy. Asa
vulnerable group, many women who have families choose to work because of the economic squeeze. The
informal sector is the choice of women to work because they are not required to have alevel of education
and expertise, including female brick workersin Jetis village. The purpose of thisthesisisto discuss the
contribution of women workersin the family economy, the impact of the Covid 19 pandemic on work and
the family economy as well as the survival strategies carried out by women workers in fulfilling the family
economy during the Covid 19 pandemic. This study uses a descriptive qualitative approach with data
collection techniques, namely documentation studies and interviews. The informant selection technique in
thisresearch is purposive sampling. This research was conducted in the period October 2021-June 2022 in
the village of Jetis. There were eleven informants in this study, consisting of five female workers as main
informants, five husbands of female workers, and an industrial owner as additional informants. The results
of the study concluded that women contributed to the fulfillment of family needs, especially the need for
food. Meanwhile, the needs related to children's education, social funds, monthly/weekly deposits, and
unexpected expenses are met by the husband. The emergence of the Covid 19 pandemic has an impact on
the work and fulfillment of the needs of female workers. In the field of work, sales of bricks declined and
female workers became less likely to work, resulting in lower incomes. Declining income makes some needs
difficult to meet. The survival strategies they did to meet the family's economic needs during the pandemic
varied, some of which were borrowing money from relatives/industrial owners/banks, suppressing family
expenses, and doing side jobs.



